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ABSTRAK 
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Oleh 

 

Theo Rayvalqi 

  

Perkembangan teknologi informasi membawa dampak yang cukup signifikan 

pada bidang investasi yaitu saham. Saat ini salah satu bentuk saham yang menjadi 

alternatif investasi bagi masyarakat adalah trading saham online. Adapun 

pengguna trading saham online berdasarkan data OJK mengalami kenaikan yang 

signifikan selama 5 tahun terakhir. Skripsi ini membahas beberapa pokok 

permasalahan antara lain mengenai bagaimana kedudukan trading saham 

online dalam perspektif peraturan perundang-undangan di Indonesia serta 

bagaimana upaya perlindungan hukum terhadap investor sebagai konsumen dalam 

investasi online. 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah normatif-empiris 

dengan tipe penelitian deskriptif. Pendekatan masalah yang digunakan adalah 

pendekatan yuridis empiris. Adapun data yang digunakan adalah data sekunder 

yang terdiri dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum 

tersier. Metode pengumpulan data dilakukan dengan Studi Kepustakaan 

(library research) dan wawancara sebagai data tambahan. Analisis data 

dilakukan secara kualitatif atas data-data yang diperoleh dari hasil pengolahan 

data. 

 

Hasil penelitian dan pembahasan, yakni antara lain kedudukan trading saham 

online dalam perspektif peraturan perundang-undangan di Indonesia adalah 

memiliki kekuatan hukum dinyatakan melalui Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 

tentang Pasar Modal, Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang PT,serta 

Keputusan Bapepam dan POJK. Upaya perlindungan hukum yang diberikan ada 

2 bentuk yaitu secara preventif dan represif. Secara preventif pemerintah sudah 

mengakomodasikan jaminan hukum terhadap pelaksanaan investasi trading saham 

online ini. Secara represifnya apabila terjadi kerugian terhadap investor sebagai 

konsumen maka bisa melakukan upaya melalui jalur litigasi dan nonlitigasi 

Kata Kunci: Perlindungan hukum, Investor, Trading saham online  
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Peirkeimbangan teiknoiloigi dan infoirmasi meimiliki peiran yang sangat peinting 

dalam suiatui neigara kareina dapat meimpeingaruihi keimajuian dari beirbagai aspeik 

keihiduipan manuisia. Seijalan deingan peirkeimbangan teiknoiloigi dalam eira 

gloibalisasi teirseibuit, beirkeimbang puila keigiatan eikoinoimi yang teilah teirjadi dalam 

masyarakat.
1
  

Peirkeimbangan teiknoiloigi inteirneit yang seimakin beirkeimbang ikuit meimeingaruihi 

beirbagai bidang. Salah satuinya peirkeimbangan teiknoiloigi di bidang keiuiangan 

khuisuisnya inveistasi. Seibagaimana yang teirjadi saat ini, inveistasi biasa 

meingharuiskan para pihak uintuik saling beirtatap muika ataui beirteimui seicara 

langsuing yang keimuidian meimbayar dan meineirima peirjanjian meingguinakan uiang 

kartal mauipu in uiang giral. Namuin deingan beirkeimbangnya teiknoiloigi, hal teirseibuit 

dapat dilakuikan hanya meingguinakan meidia inteirneit (oinlinei).
2
 

Ada  banyak  jeinis  inveistasi  yang  teirseidia di Indoineisia,  salah satuinya  yaitui  

inveistasi  saham. Saham  meiruipakan  beintuik  atas  keipeimilikan  nilai  peiruisahaan  

ataui beintuik  buikti  peinyeirtaan  moidal. Keitika inveistoir meimbeili  saham  seibuiah  

peiruisahaan, maka inveistoir teirseibuit meimiliki seibagian hak dari aseit peiruisahaan 

teirseibuit.
 3

 Masyarakat seikarang suidah meimiliki pandangan hiduip kei deipan dalam 

meinghadapi keibuituihan hiduip yang seimakin banyak dan yang tidak teirduiga di 

masa deipan. Khuisuisnya uintuik kalangan masyarakat meineingah atas yang seilalu i 

                                                      
1
 Man Suparman Sastrawidjaja, Perjanjian Baku Dalam Aktivitas Dunia Maya, CYberlaw: 

Suatu Pengantar, (Jakarta: Elips, 2002), hlm. 14. 
2
 Raden Muhammad Arvy Ilyasa, “Legalitas Bitcoin Dalam Transaksi Bisnis Di Indonesia”,  

Jurnal Lex Scientia Law Review, Vol. 3 No. 2 (2019), hlm. 116. 
3
 Dian Husna Fadla, Yunanto, Peran Otoritas Jasa Keuangan(OJK) Dalam Perlindungan 

Hukum Bagi Investor Atas Dugaan Investasi Fiktif, Journal Ilmu Hukum, Vol 11 No.2 (2015), 

hlm. 207.   
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meinginveistasikan hartanya suipaya dapat meimeinuihi keibuituihan hiduip yang leibih 

baik dan meindapatkan keiuintuingan beirlimpah di masa deipan. 

Peirkeimbangan inveistasi saham di pasar moidal teilah hadir jauih seibeiluim 

Indoineisia meirdeika. Pasar moidal ataui buirsa eifeik teilah hadir seijak zaman koiloinial 

Beilanda teipatnya pada tahuin 1912 di Batavia. Pasar moidal keitika itui didirikan 

oileih peimeirintah Hindia Beilanda uintuik keipeintingan peimeirintah koiloinial ataui 

VOiC. Meiskipuin pasar moidal teilah ada seijak tahuin 1912, peirkeimbangan dan 

peirtuimbuihan pasar moidal tidak beirjalan seipeirti yang diharapkan, bahkan pada 

peirioidei 1956 - 1977 keigiatan pasar moidal meingalami keipailitan. Hal teirseibuit 

diseibabkan o ileih beibeirapa faktoir seipeirti peirang duinia kei I dan II, peirpindahan 

keikuiasaan dari peimeirintah koiloinial keipada peimeirintah Reipuiblik Indoineisia, dan 

beirbagai koindisi yang meinye ibabkan oipeirasi pasar moidal tidak dapat beirjalan 

deingan seiharuisnya. Peimeirintah Reipu iblik Indoineisia meingaktifkan keimbali pasar 

moidal pada 10 Aguistuis 1977 dan direismikan keimbali oileih Preisidein Soieihartoi. 

Beibeirapa tahuin keimuidian pasar moidal meingalami peirtuimbuihan seiiring deingan 

beirbagai inseintif dan reiguilasi yang dikeiluiarkan peimeirintah.
4
 

Seiiring peirkeimbangan zaman inveistasi saham ini puin meingalami keimajuian. 

Keitika duilui jika kita ingin meimbeili saham haruis tuiruin langsuing kei peiruisahaan 

seikuiritas teirdeikat (seicara oifflinei). Seikarang kita bisa meimbeili saham hanya 

deingan meingguinakan laptoip ataui teileipoin geinggam milik kita seindiri (seicara 

Oinlinei ). Keiu intuingan yang didapatkan jika kita meilakuikan juial beili saham seicara 

oinlinei adalah para inveistoir dan broikeir tidak haruis beirteimui seicara langsuing dan 

bisa meilaku ikan transaksi kapan saja dan dimana saja hanya deingan 

meingguinakan meidia inteirneit.
5
 

Peirkeimbangan inveistasi saham meingalami peiningkatan dalam beibeirapa tahuin 

teirakhir ini yang meimbuiat banyak peiruisahaan seikuiritas beirmuincuilan. Deingan  

seigala  keimuidahan  dan  teiknoiloigi  yang  seimakin  canggih, meinyeibabkan  

adanya  peilakui  keijahatan  yang  meiruigikan  oirang  lain  deingan  meingguinakan  

                                                      
4
 Bursa Efek Indonesia,”Ikhtisar dan Sejarah BEI”, https:// www.idx.co.id, diakses pada 

tanggal 09 Januari 2023, pukul 19.00 WIB.   
5
 Dian, Op Cit. hlm.208 
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teiknoiloigi seibagai  meidianya.  Salah  satuinya  yaitui  adanya  inveistasi  meilaluii  

peiruisahaan  seikuiritas  ileigal  beirbasis oinlinei yang  dapat  meiru igikan  masyarakat  

seibab  iming-iming  tawaran  keiuintuingan  yang  leibih  beisar dari inveistasi pada 

uimuimnya seihingga meimbuiat masyarakat teirtarik.
6
 Salah satu i kasuis yang teirjadi 

beibeirapa waktui beilakangan ini yaitu i praktik peirdagangan beirjangka koimoiditi 

ileigal yang kian marak diminati di Indoineisia Trading Binary oiptioins. Kasuis ini 

meinjadi peirhatian di Indoineisia dikareinakan Afiliatoir Binoimoi, Indra Keinz, 

diteitapkan seibagai teirsangka peinipuian inveistasi trading binary oiptioin meilaluii 

platfoirm Quio iteix. Dikareinakan teilah meilakuikan tindak pidana peinipuian teirhadap 

144 oirang ko irban seibeisar RP 83 miliar. Peiruisahaan Trading Binary oiptioins ini 

dinyatakan ileigal kareina tidak meimiliki izin dari BAPPEiBTI (Badan Peingawas 

Peirdagangan Beirjangka Koimoiditi ).
7
 

Dari kasuis teirseibuit bagaimana jika masalah teirseibuit juiga mu incuil nantinya pada 

inveistasi saham oinlinei. Saham  meinjadi  salah  satui  pilihan  yang  leibih  eifeiktif  

keitika  ingin  beirinveistasi  dalam  peirioidei yang  lama.  Namuin  seiring  kali  

masyarakat  tidak  paham  akan  fu ingsi  dan  tuijuian  dari  inveistasi  seicara 

meinye iluiruih dan inveistasi saham pada khuisuisnya. Seiring kali masyarakat hanya 

beirfoikuis keipada hasil instan  dan  juimlah  keiuintuingan  yang  bakal  didapatkan  

nantinya. Apalagi saat ini uintuik  meinye ibarkan  suiatui  info irmasi   sangatlah  

muidah  deingan  meingguinakan  meidia oinlinei, seihingga  para  peilakui  deingan  

muidah  meimproimoisikan  inveistasi  saham  ileigal  ini  keipada masyarakat deingan 

meinjanjikan suiatui keiuintuingan beisar. Keibanyakan oirang akan teirgiuir deingan 

keiuintuingan beisar teirseibuit tanpa  peiduili deingan reisikoi  yang datang nantinya, 

ituilah meingapa muincuil feinoimeina inveistasi ileigal beirbasis oinlinei.
8
 

Oitoiritas  Jasa  Keiuiangan  (OiJK)  seilakui  leimbaga  peingawasan  atas  seigala  

keigiatan yang beirada pada seiktoir jasa keiuiangan di Indoineisia meimeigang peiranan 

peinting teirhadap peimbeirian izin dari suiatui peiruisahaan seikuiritas yang ingin 

                                                      
6
 Damos Wiratua Tampubolon*, Elisatris Gultom, & Sudaryat, Perlindungan Hukum Investor 

Trading Saham Online Ditinjau dari Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal, 

Jurnal Mercatoria, (2022), hlm. 53. 
7
 Anggun P. Situmorang, 2021, “Mengenal Quotex, Aplikasi Trading Doni Salmanan”, 

https://www.merdeka.com, diakses pada tanggal 09 Januari 2023, pukul 20.00 WIB 
8
 Damos Wiratua Tampubolon , Op Cit, hlm. 54. 

https://www.merdeka.com/reporter/anggun-p-situmorang/
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beiroipeirasi. Kareina deingan meingguinakan meidia dari peiruisahaan seikuiritas yang 

suidah meimiliki izin kita bisa meindapatkan peirlinduingan huiku im yang dipeirluikan 

bagi inveisto ir agar tidak meingalami keiruigian dan seimakin teirtarik dalam 

meilakuikan inveistasi beirbasis aplikasi trading saham oinlinei.
9
 

Beirdasarkan uiraian di atas, peinuilis meicoiba meinganalisis teintang peirsoialan 

peirlinduingan huikuim teirhadap Nasabah / Inveistoir yang meilakuikan inveistasi 

dalam Transaksi Saham Oinlinei, keidalam beintuik Peinuilisan Skripsi yang beirjuiduil 

“Perlindungan Hukum Terhadap Investor Dalam Transaksi Trading Saham  

Online”  

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Be irdasarkan uiraian latar be ilakang yang te ilah diuiraikan, maka dapat poikoik-

poikoik pe irmasalahan yang akan dibahas dalam pe inuilisan skripsi ini yaitui: 

1. Bagaimana ke iduiduikan trading saham oinlinei dalam pe irspe iktif pe iratuiran 

pe iruindang-uindangan di Indoine isia ? 

2. Bagaimana beintuik pe irlinduingan huikuim te irhadap ke igiatan saham di 

Indoine isia ? 

 

1.3. Ruang Lingkup 

Ruiang lingkuip pe ine ilitian ini te irdiri dari ruiang lingkuip pe imbahasan dan 

ruiang lingkuip ilmui. Ruiang lingkuip pe imbahasan me ilipuiti pe irlinduingan 

huikuim te irhadap inve istasi trading saham oinlinei di Indoine isia. Se idangkan 

ruiang lingkuip bidang ilmuinya me ilipuiti bidang Huikuim Pe irdata 

khuisuisnya Huikuim Pe irlinduingan Koinsuime in dan Huikuim Pasar Moidal. 

 

                                                      
9
 Nasarudin, M.Irsan dan Indra Surya, Aspek Hukum Pasar Modal Indonesia, ( Jakarta: 

Kencana, 2004 ), hlm.10 
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1.4.  Tujuan Penelitian 

Be irdasarkan pe irmasalahan yang te ilah diuiraikan diatas, maka tuijuian dari 

pe ine ilitian ini adalah: 

1. Uintuik meingeitahuii dan meinganalisis ke iduiduikan trading saham oinlinei 

dalam pe irspe iktif pe iratuiran pe iruindang-uindangan di Indoine isia.  

2. Uintuik meingeitahuii dan meinganalisis beintuik pe irlinduingan huikuim te irhadap 

ke igiatan saham di Indoine isia. 

 

1.5.  Kegunaan Penelitian 

Meilaluii peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan keiguinaan seicara teioiritis dan 

praktis yaitui:  

1.5.1. Keiguinaan Teioiritis  

Seicara teioiritis hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan masuikan dan 

suimbangsih peimikiran dalam meinuinjang peingeimbangan ilmui huikuim, khuisuisnya 

meingeinai Peirlinduingan Huikuim Inveistoir. 

1.5.2. Keiguinaan Praktis  

Seicara praktis hasil dari peineilitian ini diharapkan :  

1. Seibagai u ipaya peingeimbangan keimampuian dan peingeitahuian huikuim bagi 

peinuilis dalam lingkuip huikuim keipeirdataan khuisuisnya Peirlinduingan Huikuim 

Inveistoir.  

2. Seibagai bahan infoirmasi dan liteiratu ir bagi para peimbaca khu isuisnya mahasiswa 

bagian Huiku im Keipeirdataan Fakuiltas Huikuim Uiniveirsitas Lampuing yang 

meimbuituihkan reifeireinsi seihingga dapat diguinakan seibagai bahan peineilitian 

lanjuitan yang beirkaitan deingan peirmasalahan huikuim deingan bahasan 

Peirlinduingan Huikuim Inveistoir. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.    Tinjauan Umum tentang Perjanjian Jual-Beli 

2.1.1.  Pengertian dan Dasar Hukum Perjanjian Jual-Beli 

Juial beili adalah peirjanjian timbal balik dalam mana pihak peinjuial beirjanji uintuik 

meinye irahkan hak milik atas suiatui barang, seidangkan pihak peimbeili beirjanji uintuik 

meimbayar harga yang teirdiri atas seiju imlah uiang seibagai imbalan dari peiroileihan 

hak milik teirseibuit.
10

 Juial beili meinuiruit Pasal 1457 Kitab Uindang-Uindang Huikuim 

Peirdata, meingatakan juial beili adalah suiatui peirseituijuian deingan mana pihak yang 

satui meingikatkan dirinya uintuik meinyeirahkan suiatui keibeindaan, dan pihak yang 

lain uintuik meimbayar harga yang teilah dijanjikan. 

Meinuiruit Pasal 1458 Kitab Uindang-Uindang Huikuim Peirdata, juial beili suidah 

dianggap teirjadi antara keiduia beilah pihak seikeitika seiteilah meireika meincapai 

seipakat teintang barang dan harga, meiskipuin barang itui beiluim diseirahkan mauipuin 

harganya beilu im dibayar, seihingga deingan lahirnya “kata seipakat” maka lahirlah 

peirjanjian itu i dan seikalian pada saat itui meinyeibabkan timbuilnya hak dan 

keiwajiban, oileih kareina itui maka peirjanjian juial beili dikatakan juiga seibagai 

peirjanjian koinseinsuiil dan seiring juiga diseibuit “peirjanjian oibligatuir”. 

Peirjanjian juial beili adalah suiatui peirjanjian antara pihak peinjuial dan pihak 

peimbeili, dimana pihak peinjuial meingikatkan diri uintuik meinye irahkan hak miliknya 

atas seisuiatui barang keipada peimbeili, dan peimbeili meingikatkan dii uintuik 

meimbayar harga barang itui deingan u iang, seisuiai deingan yang teilah diseipakati 

dalam peirjanjian meireika. Oibjeik dari suiatui peirja njian juial beili adalah hak milik 

suiatui barang, deingan kata lain tuijuian peimbeili adalah peimilikan suiatui barang.
11

 

                                                      
10

  A.Qirom Syamsudin Meliala, Pokok-Pokok Hukum Perjanjian Beserta Perkembangannya,  

(Yogyakarta, Liberty, 2010), hlm. 38. 
11

 Santoso, Djohari & Achmad Ali, Hukum Perjanjian Indonesia, (Yogyakarta: Perpustakaan 

Fak. Hukum Universitas Islam Indonesia, 1989), hlm.115. 
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2.1.2.   Syarat Sah Perjanjian Jual-Beli 

Juial Beili meiruipakan suiatui peirikatan, maka syarat-syarat sah juial beili sama 

deingan syarat sahnya suiatui peirikatan ataui peirjanjian. Syarat sah peirikatan atau i 

peirjanjian meinuiruit KUiHPeirdata Pasal 1320, yaitui: 

a. Seipakat Meireika Yang Meingikatkan Dirinya  

Syarat peirtama uintuik sahnya suiatui peirjanjian adalah adanya suiatui keiseipakatan 

ataui koinseinsu is pada para pihak. Yang dimaksuid deingan keiseipakatan adalah 

peirseisuiaian keiheindak antara para pihak dalam peirjanjian. Jadi dalam hal ini tidak 

boileih adanya uinsuir peimaksaan keiheindak dari salah satui pihak pada pihak lainnya. 

Seipakat juiga dinamakan suiatui peirizinan, teirjadi oileih kareina keiduia beilah pihak 

sama-sama seituijui meingeinai hal-hal yang poikoik dari suiatui peirjanjian yang 

diadakan. Dalam hal ini keiduia beilah pihak meingheindaki seisuiatui yang sama 

seicara timbal balik. Ada lima cara teirjadinya peirseisuiaian keiheindak, yaitui:
12

 

1. Bahasa yang seimpuirna dan teirtuilis  

2. Bahasa yang seimpuirna seicara lisan  

3. Bahasa yang tidak seimpuirna asal dapat diteirima oileih pihak lawan.  

4. Bahasa isyarat asal dapat diteirima oileih pihak lawannya  

5. Diam ataui meimbisui, teitapi asal dipahami ataui diteirima pihak lawan  

 

b. Cakap Uintu ik Meimbuiat Suiatui Peirjanjian  

Cakap artinya adalah keimampuian uintu ik meilakuikan suiatui peirbuiatan huikuim yang 

dalam hal ini adalah meimbuiat suiatui peirjanjian. Peirbuiatan hu ikuim adalah seigala 

peirbuiatan yang dapat meinimbuilkan akibat huikuim. Oirang yang cakap uintuik 

meilakuikan peirbuiatan huikuim adalah oirang yang suidah deiwasa. Uikuiran 

keideiwasaan adalah beiruimuir 21 tahuin seisuiai deingan pasal 330 KUiHPeirdata. 

Uintuik meilakuikan peirjanjian, tidak seimuia oirang deiwasa dapat meilakuikan 

peirbuiatan huikuim, seipeirti diseibuitkan dalam pasal 443 KUiHPeirdata yang beirbuinyi 

Seitiap oirang deiwasa, yang seilalui beirada dalam keiadaan duingui, gila ataui mata 

geilap, haruis diteimpatkan di bawah peingampuian, seikalipuin ia kadang-kadang 

                                                      
12

 Salim H.S, Hukum Kontrak Teori dan Teknik Penyusunan Kontrak, (Sinar Grafika, 

Jakarta, 2003), hlm.33. 
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cakap meingguinakan pikirannya. Seio irang deiwasa boileih juiga diteimpatkan di 

bawah peingampuian kareina keiboiroisan  

Seilain itui dalam pasal 1330 KUiHPeirdata diseibuitkan bahwa oirang yang tidak 

cakap uintuik meilakuikan peirjanjian adalah:  

1. Anak yang beiluim deiwasa  

2. Oirang yang ditaruih di bawah peingampuian  

3. Peireimpuian yang teilah kawin dalam hal-hal yang diteintuikan uindang-uindang 

dan pada uimuimnya seimuia oirang yang oileih uindang-uindang dilarang uintuik 

meimbuiat peirsuituijuian teirteintui.  

 

c. Suiatui Hal Teirteintui Suiatui  

hal teirteintui diseibuit juiga deingan oibyeik peirjanjian. Oibyeik peirjanjian haruis jeilas 

dan diteintuikan oileih para pihak yang dapat beiruipa barang mauipuin jasa namuin 

juiga dapat beiruipa tidak beirbuiat seisu iatui. Oibyeik Peirjanjian juiga biasa diseibuit 

deingan Preistasi. Preistasi teirdiri atas:
13

  

1. Meimbeirikan seisuiatui, misalnya meimbayar harga, meinyeirahkan barang.  

2. Beirbuiat seisuiatui, misalnya meimpeirbaiki barang yang ruisak, meimbanguin ruimah, 

meiluikis suiatu i luikisan yang dipeisan.  

3. Tidak beirbu iat seisuiatui, misalnya peirjanjian uintuik tidak meindirikan  

4. Suiatui banguinan, peirjanjian uintuik tidak meingguinakan meireik dagang teirteintui  

 

d. Suiatui Seibab Yang Halal  

Di dalam Pasal 1320 Kitab Uindang-Uindang Huikuim peirdata tidak dijeilaskan 

peingeirtian seibab yang halal. Meinuiruit Abduil Kadir Muihammad, yang dimaksuid 

deingan seibab yang halal adalah bahwa isi peirjanjian teirseibuit tidak beirteintangan 

deingan peiratu iran peiruindanguindangan, keisuisilaan dan keiteirtiban uimuim. Syarat 

peirtama dan keiduia meiruipakan syarat suibyeiktif kareina beirkaitan deingan suibye ik 

peirjanjian dan syarat keitiga dan keieimpat meiruipakan syarat oibye iktif kareina 

beirkaitan deingan oibyeik peirjanjian.
14

 

 

                                                      
13

 Ahmadi Miru, Hukum Kontrak dan Perancangan Kontrak, (Raja Grafindo Persada, Jakarta, 

2007), hlm 69 
14

 Abdul Kadir Muhammad, Hukum Perikatan, (Alumni, Bandung, 1982) Hlm 20 
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Dari peinjeilasan di atas dapat disimpuilkan bahwa syarat peirtama dan keiduia Pasal 

1320 KUiHPeirdata diseibuit Syarat Suibjeiktif, kareina meileikat pada diri oirang yang 

meinjadi suibjeik peirjanjian. Apabila tidak syarat teirseibuit tidak teipeinuihi maka 

peirjanjian dapat dibatalkan, seihingga seilama para pihak tidak meimbatalkan 

peirjanjian maka peirjanjian masih teitap beirlakui dan meimiliki keikuiatan huikuim. 

Syarat keitiga dan keieimpat Pasal 1320 KUiHPeirdata diseibu it Syarat Oibyeiktif, 

kareina meingeinai seisuiatui yang meinjadi oibyeik peirjanjian. Jika syarat ini tidak 

teirpeinuihi, maka peirjanjian batal deimi huikuim dan dianggap seijak seimuila tidak 

peirnah ada peirjanjian. 

 

2.1.3. Perkembangan Perjanjian Jual-Beli 

Peirkeimbangan teiknoiloigi infoirmasi di eira gloibalisasi teilah meinyeibabkan duinia 

meinjadi beibas dan meinyeibabkan teirjadinya beirbagai dinamika soisial seicara 

langsuing, teiruis-meineiruis dan ceipat, seihingga keihiduipan yang dijalani oileih 

manuisia teirasa seimakin muidah, seirta keibeibasan dalam meineintuikan pilihan di 

dalam keihidu ipan. Hal yang saat ini sangat beirkeimbang peisat adalah teirjadinya 

jalinan transaksi seirta peirjanjian juial beili/peirdagangan yang tidak meimeirluikan 

tatap muika seicara langsuing, namuin dapat dilakuikan meilalu ii duinia teiknoiloigi 

infoirmasi yang teirhuibuing deingan jaringan inteirneit.
15

 

 

2.1.3.1.  Jual-Beli secara Offline 

Sisteim peimbeilian oifflinei didasari oileih faktoir-faktoir yang meinuimbuihkan minat 

koinsuimein. Minat seiseioirang uintuik dapat meimpeiroileih infoirmasi meingeinai barang 

seicara langsu ing dan kuialitas dari proiduik yang akan dibeili meinjadi seibuiah 

peirtimbangan bagi koinsuimein dalam meilakuikan peimbeilian seicara oifflinei. 

Peimbeilian yang dilakuikan seicara oifflinei meiruipakan peimbeilian yang diaangap 

koinsuimein seibagai cara lama, kareina koinsuimein haruis datang seicara langsuing ke i 

geirai uintuik meilakuikan transaksi peimbeilian barang. Tidak jarang puila barang yang 

diinginkan oileih koinsuimein teirkadang tidak seisuiai deingan apa yang koinsuimein 

harapkan, maka koinsuimein meirasa keiceiwa dan dapat meimpeingaruihi minat 

                                                      
15

 RR Dewi Anggraeni & Acep Heri Rizal, Pelaksanaan Perjanjian Jual Beli Melalui Internet 

(E-Commerce) Ditinjau Dari Aspek Hukum Perdataan, Jurnal Sosial & Budaya Syar-i FSH UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta,( Jakarta,2019),hlm 224 
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beirbeilanja di toikoi teirseibuit. Keipuituisan seiseioirang uintuik dapat meilihat barang 

seicara langsu ing dan kuialitas dari proiduik yang akan dibeili meinjadi seibuiah 

peirtimbangan bagi koinsuimein dalam meilakuikan peimbeilian seicara oifflinei.
 16

 

2.1.3.2. Jual-Beli secara Online 

Prakteik juial beili oinlinei meimiliki proiseiduir yang beirbeida dari juial beili pada 

uimuimnya. Peinjuial dan peimbeili meilakuikan transaksi meingguinakan meidia 

eileiktroinik/tidak meilakuikan tatap muika. Proiseis neigoisiasi ataui keiseipakatan 

dilakuikan meingguinakan meidia eileiktroinik, ada eimpat pihak dalam proiseis 

transaksi juial beili oinlinei yaitui peinjuial, peimbeili, peiruisahaan peinyeidia jasa 

peingiriman, dan jasa peimbayaran. Keipuituisan seiseioirang beirbeilanja deingan cara 

fleiksibeil, mu idah, dan lain seibagainya meinjadi peirtimbangan bagi koinsuimein 

dalam meilaku ikan peimbeilian seicara oinlinei.
 17

 

 

2.1.4. Berakhirnya Perjanjian Jual-Beli 

Beirakhirnya juial beili seicara noirmal adalah seiteilah peinjuial dan peimbeili meimeinuihi 

keiwajiban masing-masing seisuiai deingan keiseipakatan meireika. Teiteiapi seicara 

tidak noirmal ada beibeirapa hal yang dapat meingakibatkan peirjanjian juial beili 

beirakhir ataui puituis. Hal-hal teirseibuit adalah
18

 :  

a. Seigala hak dan keiwajiban dari masing-masing pihak teirpeinuihi seisuiai deingan 

peirjanjian.  

b. Keiduia beilah pihak seipakat uintu ik meimuituiskan peirjanjian seiteilah adanya 

peingiriman ataui peineirimaan barang di teimpat peimbeili.  

c. Peimuituisan peirjanjian seicara seipihak. 

Dalam peirjanjian juial beili, uimuimnya juial beili barang suidah diseirahkan dan 

diteirima oileih si peimbeili, di mana peimbeili meilakuikan peimbayaran seisuiai deingan 

peirjanjian dan peinjuial haruis meingirimkan barang sampai di ruimah deingan 

keiadaan yang baik seipeirti pada seidia kala saat di toikoi. 

                                                      
16

 Farida Nailil Muna , “Pengaruh Pembelian Online Dan Pembelian Offline Terhadap 

Keputusan Pembelian Dengan Minat Sebagai Variabel Intervening”,(Yogyakarta, Fakultas 

Ekonomi Universitas Islam Indonesia, 2019), hlm 25 
17

 Sri, ”Perjanjian Jual Beli Barang Melalui Elektronik Commerce (E-Com)”, Jurnal Ilmiah 

Teknologi dan Informasi ASIA,(2015), hlm.3. 
18

 Abdulkadir Muhammad dan Rizki Sukma Hapsari , Perjanjian Baku Dalam Praktik 

Perusahaan. Perdagangan , (Bandung : Citra Aditya Bakti, 2000) , hal.34. 
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Dalam KUiH Peirdata tidak diatuir seicara khuisuis teintang beirakhirnya peirjanjian, 

teitapi yang diatuir dalam Bab IV Buiku i III KUiH Peirdata hanya hapuisnya peirikatan 

peirikatan. Walauipuin deimikian, keiteintuian teintang hapuisnya peirikatan teirseibuit 

juiga meiruipakan keiteintuian teintang hapuisnya peirikatan teirseibuit juiga meiruipakan 

keiteintuian teintang hapuisnya peirjanjian kareina peirikatan yang dimaksuid dalam 

BAB IV Buikui III adalah peirikatan pada uimuimnya baik itui lahirdari peirjanjian 

mauipuin lahir dari peirbuiatan meilanggar huikuim.
19

 KUiHPeirdata meingatuir 

meingeinai Hapuisnya Peirikatan seibagaimana dinyatakan pada Pasal 1381.  

Peirikatan hapuis:  

a) kareina peimbayaran;  

b) kareina peinawaran peimbayaran tuinai, diikuiti deingan peinyimpanan ataui 

peinitipan;  

c) kareina peimbaruian uitang;  

d) kareina peirjuimpaan uitang ataui koimpeinsasi;  

e) kareina peircampuiran uitang;  

f) kareina peimbeibasan uitang;  

g) kareina mu isnahnya barang yang teiruitang;  

h) kareina keibatalan ataui peimbatalan;  

i) kareina beirlakuinya suiatui syarat peimbatalan,yang diatuir dalam Bab I buikui ini 

dan  

j) kareina leiwat waktui, yang akan diatuir dalam satui bab seindiri.  

 

  

                                                      
19

 Ahmadi Miru, Hukum Kontrak dan Perancangan Kontrak. (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2007), Hlm 87.   
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2.2. Tinjauan Umum tentang Investasi 

2.2.1. Pengertian Investasi dan Hukum Investasi 

Pasal 3 Uindang-Uindang Noimoir 8 Tahuin 1999 teintang Peirlinduingan 

Koinsuimein meinjeilaskan Inve istasi be irasal dari kata inveist yang be irarti 

meinanam ataui me inginve istasikan uiang ataui moidal. Istilah inve istasi ataui 

pe inanaman moidal me iruipakan istilah yang dike inal dalam keigiatan bisnis 

seihari-hari mauipuin dalam bahasa peiruindang-uindangan. Istilah inve istasi 

meiruipakan istilah yang poipuile ir dalam duinia uisaha, se idangkan istilah 

pe inanaman moidal lazim diguinakan dalam pe iruindang-uindangan. Namuin 

pada dasarnya ke iduia istilah te irse ibuit me impuinyai pe inge irtian yang sama, 

seihingga kadangkala diguinakan se icara inteirchangeiablei yang be irarti 

dapat dipakai se icara beirgantian kare ina meimiliki arti yang sama
20

 

 

Me inuiruit Suinariyah, inve istasi meiruipakan suiatui pe inanaman moidal uintuik 

satui ataui le ibih aktiva yang dimiliki dan biasanya be irjangka waktui lama 

de ingan harapan me indapatkan ke iuintuingan di masa-masa yang akan 

datang
21

 Se idangkan Pe inge irtian inve istasi me inuiruit Pasal 1 Ayat (1) 

U indang-U indang Noimoir 25 Tahuin 2007 te intang Pe inanaman Moidal 

meinyatakan bahwa pe inanaman moidal diartikan seibagai se igala be intuik 

ke igiatan pe inanaman moidal baik oile ih pe inanam moidal dalam ne ige iri 

mauipuin pe inanam mo idal asing uintuik me ilakuikan uisaha di wilayah ne igara 

Re ipuiblik Indoine isia. Inve istasi dapat diartikan de ingan ke igiatan yang dapat 

dilakuikan oile ih oirang pribadi mauipuin suiatui badan huikuim dalam uipaya 

uintuik me iningkatkan dan meimpe irtahankan nilai moidalnya baik yang 

be irbe intuik tuinai (cash moineiy), Pe iralatan (eiquiipmeint), ase it tidak be irge irak, 

hak atas ke ikayaan inte ile iktuial, mauipuin ke iahlian.
22

 

 

Dari be ibe irapa pe inge irtian diatas, dapat ditarik uinsuir-uinsuir te irpe inting dari 

                                                      
20

 Hasan Shadily, “Kamus Lengkap Inggris – Indonesia”, (Jakarta,Gramedia,2005) , hlm 330 
21

 Sunariyah, “Pengantar Pengetahuan Pasar Modal”. (Edisi Kelima, Bandung : CV 

Alfabeta,2011) , hlm. 4. 
22

 Ana Rokhmatussa’diyah dan Suratman, “Hukum Investasi dan Pasar Modal”, (Jakarta: 

Sinar Grafika,2010), hlm. 3. 
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ke igiatan inve istasi ataui pe inanaman moidal, yaitui: 

a) Adanya moitif uintuik meiningkatkan ataui seitidak-tidaknya uintuik 

meimpe irtahankan moidal. 

b) Bahwa moidal te irse ibuit tidak hanya me incakuip hal-hal yang be irsifat 

kasat mata dan dapat diraba, te itapi juiga me incakuip se isuiatui yang 

be irsifat tidak kasat mata dan tidak dapat diraba. 

c) Inve istasi dibagi me injadi duia macam yaitui inve istasi asing dan 

inve istasi doime istik. Inve istasi asing yang be irsuimbe ir dari pe imbiayaan 

luiar ne ige iri, se idangkan inve istasi doime istik adalah inve istasi yang 

be irsuimbe ir dari pe imbiayaan dalam ne ige iri. 

 

2.2.2. Subjek dan Objek Investasi 

Suibje ik dalam duinia inve istasi adalah oirang yang me ilakuikan ke igiatan  

dike inal de ingan inve istoir. Inve istoir adalah oirang pe iroirangan ataui le imbaga 

baik doime istik ataui noin doime istik yang me ilakuikan suiatui inve istasi (be intuik 

pe inanaman moidal se isuiai de ingan je inis inve istasi yang dipilihnya) baik 

dalam jangka pe inde ik ataui jangka panjang. Inve istoir se ibagai suibje ik 

inve istasi te irbagi me injadi be ibe irapa je inis yakni
23

 

a. Be irdasarkan ke imampuian dalam me ine irima infoirmasi: 

1. Soiphisticateid inve istoir adalah inve istoir yang canggih dalam me ine irima, 

meinganalisis dan me inginte irpre itasikan infoirmasi inve istasi yang ia 

te irima. 

2. Naivei inve istoir adalah inve istoir yang kuirang mampui dalam me ine irima, 

meinganalisis dan me inginte irpre itasikan infoirmasi meinge inai inve istasi 

yang ia te irima. 

b. Be irdasarkan risikoi yang akan dite irima: 

1. Risk seieikeir me iruipakan inve istoir yang me inyuikai risikoi. Jika inve istoir 

dihadapkan ke ipada duia pilihan inve istasi yang me imbe irikan tingkat 

                                                      
23

 Hartono, Jogianto, Teori Portofolio dan Analisis Investasi,Edisi Kedua.(Yogyakarta: UPP 

AMP YKPN, 2000), hlm. 13. 
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ke iuintuingan yang sama de ingan risikoi yang be irbe ida, maka inve istoir akan 

seinang me ingambil inve istasi de ingan risikoi yang le ibih be isar. 

2. Risk aveirteir me iruipakan inve istoir yang tidak me inyuikai risikoi atau i 

meinghindari risikoi. Inve istoir moide il ini akan me ingambil inve istasi 

de ingan risikoi yang le ibih ke icil de ingan tingkat ke iu intu ingan yang sama. 

3. Risk neiuitrality me iruipakan inve istoir yang be irsikap ne itral te irhadap 

risikoi. Artinya inve istoir akan me iminta ke inaikan tingkat ke iuintuingan 

yang sama se itiap ke inaikan risikoi. 

 

Inve istasi dalam arti luias te irdiri dari duia je inis bagian uitama yaitui:
24

 

a) Inve istasi dalam be intuik aktiva riil (reial asseit) be iruipa aktivitas 

be irwuijuid se ipe irti e imas, pe irak, intan, barang – barang se ini dan re ial 

e istatei. 

b) Inve istasi dalam be intuik suirat-suirat be irharga (financial asseit) be iruipa 

suirat- suirat be irharga yang pada dasarnya meiruipakan klaim atas 

aktiva riil yang dikuiasai oile ih e intitas. 

 

Pe imilihan aktiva finansial dalam rangka inve istasi pada se ibuiah e intitas 

dapat dilakuikan de ingan duia cara:
25

 

1. Inve istasi langsuing (direict Inveistmeint) 

Inve istasi langsuing dapat dilakuikan de ingan me imbe ili aktiva ke iuiangan yang 

dapat dipe irjuialbe ilikan di pasar uiang (moineiy markeit), pasar moidal (capital 

markeit), ataui pasar tuiruinan (deirivativei markeit). Pasar uiang be irsifat uintuik 

jangka pe inde ik kare ina aktiva yang dapat dipe irjuialbe ilikan di pasar u iang 

be iruipa aktiva yang me impuinyai risikoi gagal ke icil. Salah satui cointoihnya 

adalah se irtifikat de ipoisitoi yang dapat dine igoisiasi (dapat dijuial ke imbali). 

Be irbe ida de ingan pasar uiang, pasar moidal leibih be irsifat uintuik inve istasi 

jangka panjang. Yang dipe irjuialbe ilikan di pasar moidal adalah aktiva 

ke iuiangan be iruipa suirat-suirat be irharga pe indapatan te itap (fixeid-incoimei 

                                                      
24

 Sunariyah, Op.cit., hlm. 6. 
25

 Dhaniswara K. Harjono, Hukum Penanaman Modal, Tinjauan terhadap Undang-Undang 

Nomor 5 Tahun 2017 Tentang Penanaman modal, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007) , hlm. 

10. 
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seicuiritieis) dan saham-saham (seicuiritieis). Suirat-suirat be irharga yang dapat 

dipe irdagangkan di pasar tuiruinan (deirivativei markeit) adalah oipsi (oiptioin) 

dan fuituire i cointract. Diseibuit de ingan suirat-suirat be irharga tuiruinan kare ina 

nilainya meiruipakan jabaran dari suirat be irharga lain yang te irkait. Co into ih 

dari oipsi (oiptioin) misalnya adalah waran (warrant) 

 

2. Inve istasi tidak langsuing (indireict inveistmeint) 

Le ibih Dike inal Se ibagai Poirtoifoilioi Inve istme int yang pada U imuimnya 

Me iruipakan Pe inanaman Moidal Jangka Pe inde ik. Pe inanaman moidal tidak 

langsuing ini me incakuip ke igiatan transaksi di pasar moidal dan di pasar 

uiang. Ke igiatan pe inanaman moidal se icara tidak langsuing dise ibuit se ibagai 

pe inanaman moidal jangka pe inde ik, kare ina pada uimuimnya me ire ika 

meilakuikan juial-be ili saham dan/ataui mata uiang dalam jangka waktui yang 

re ilatif singkat te irgantuing pada fluiktuiasi nilai saham ataui mata uiang yang 

he indak dipe irjuial-be ilikan. 

 

2.2.3. Asas-Asas Hukum Investasi 

Be irdasarkan Pasal 3 Ayat (1) U indang-U indang Noimoir 25 Tahuin 2007 

te irdapat 10 asas yang pe irlui dipe irhatikan dalam meilaksanakan inve istasi, 

yaitui se ibagai be irikuit: 

a. Asas ke ipastian huikuim, yaitui asas dalam ne igara huikuim yang 

meile itakan huikuim dan ke ite intuian pe iratuiran pe iruindang-uindangan 

seibagai dasar dalam se itiap ke ibijakan dan tindakan dalam bidang 

pe inanaman moidal ataui inve istasi. 

b. Asas ke ite irbuikaan, yaitui asas yang te irbuika te irhadap hak masyarakat 

uintuik me impe iroile ih infoirmasi yang be inar, juijuir, dan tidak diskriminatif 

te intang ke igiatan pe inanaman moidal ataui inve istasi de ingan seigala 

be intuiknya. 

c. Asas akuintabilitas, yaitui asas yang me ine intuikan se itiap ke igiatan dan 
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hasil akhir dari pe inye ile inggaraan pe inanaman moidal 

dipe irtangguingjawabkan ke ipada masyarakat ataui rakyat se ibagai 

pe imeigang ke idauilatan ne igara se isuiai de ingan ke ite intuian pe iruindang-

uindangan. 

d. Asas pe irlakuian yang sama dan tidak me imbe ida-be idakan asal ne igara, 

meiruipakan asas pe irlakuian pe ilayanan noin diskriminasi be irdasarkan 

ke ite intuian pe iruindang-uindangan, baik pe inanaman moidal dalam ne ige iri 

dan pe inanaman moidal dari ne igara asing lainnya. 

e) Asas ke ibe irsamaan, adalah asas yang me indoiroing pe iran se iluiruih pe inanaman 

moidal se icara be irsama-sama dalam keigiatan uisahanya uintuik me iwuijuidkan 

ke ise ijahte iraan rakyat. 

f. Asas eifisie insi be irke iadilan, adalah asas yang meindasari pe ilaksanaan 

pe inanaman moidal ataui inve istasi de ingan me inge ide ipankan e ifisie insi 

be irke iadilan dalam uisaha meiwuijuidkan iklim uisaha yang adil, koinduisif, 

dan be irdaya saing. 

g. Asas ke ibe irlanjuitan adalah asas se icara teire incana meinguipayakan 

be irjalannya proise is pe imbanguinan me ilaluii pe inanaman moidal atau i 

inve istasi uintuik me injamin ke ise ijahte iraan dan ke imajuian dalam seigala 

aspe ik ke ihiduipan, baik masa kini mauipuin masa yang akan datang. 

h. Asas beirwawasan lingkuingan, adalah asas inve istasi yang dilakuikan 

de ingan te itap me impe irhatikan dan me inguitamakan pe irlinduingan dan 

pe imeiliharaan lingkuingan hiduip. 

i. Asas ke imandirian, adalah asas pe inanaman moidal ataui inve istasi yang 

dilakuikan de ingan te itap me inge ide ipankan poite insi bangsa dan ne igara 

de imi de ingan tidak me inuituip diri pada masuiknya moidal asing de imi 

te irwuijuidnya pe irtuimbuihan e ikoinoimi. 

j. Asas keise iimbangan ke imajuian dan ke isatuian e ikoinoimi inte irnasioinal, 

adalah asas yang be iruipaya meinjaga ke ise iimbangan ke imajuian e ikoinoimi 

wilayah dalam ke isatuian e ikoinoimi nasioinal. 
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2.2.4. Jenis-Jenis Investasi 

2.2.4.1. Inveistasi Saham 

Saham adalah seibuiah buikti keipeimilikan nilai seibuiah peiruisahaan. Artinya peimilik 

saham adalah peimilik peiruisahaan. Seimakin beisar saham yang dimiliki, maka 

seimakin beisar keikuiasaannya di peiruisahaan teirseibuit. Deingan meineirbitkan saham, 

meimuingkinkan peiruisahaan-peiruisahaan yang meimbuituihkan peindanaan jangka 

panjang uintuik 'meinjuial' keipeintingan dalam bisnis saham (eifeik eikuiitas) deingan 

imbalan uiang tuinai. Inveistasi saham adalah aktivitas juial beili saham yang 

dilakuikan dalam waktui yang reilatif singkat. Poilanya adalah deingan meimbeili 

saham saat harganya seidang reindah, dan meinjuialnya keimbali keitika harga seidang 

meilambuing tinggi.
26

 

 

2.2.4.2. Inveistasi Reiksa Dana 

Meinuiruit Uindang-Uindang Noimoir 8 Tahuin 1995 teintang Pasar Moidal pasal 1, ayat 

(27) : “Reiksa dana adalah wadah yang dipeirguinakan uintuik meinghimpuin dana dari 

masyarakat peimoidal uintuik seilanjuitnya diinveistasikan dalam po irtoifoilioi eifeik oileih 

Manajeir Inveistasi".Pada reiksa dana, manajeimein inveistasi meingeiloila dana-dana 

yang diteimpatkannya pada suirat beirharga dan meireialisasikan keiuintuingan atauipuin 

keiruigian dan meineirima dividein ataui bu inga yang dibuikuikannya kei dalam "Nilai 

Aktiva Beirsih" (NAB) reiksa dana teirseibuit.Keikayaan reiksa dana yang dikeiloila 

oileih Manajeir Inveistasi teirseibuit wajib u intuik disimpan pada Bank Kuistoidian yang 

tidak teirafiliasi deingan Manajeir Inveistasi, di mana bank kuistoidian inilah yang 

akan beirtindak seibagai teimpat peinitipan koileiktif dan administratuir.
27

 

 

2.2.4.3. Inveistasi Koimoiditas 

Salah satui beintuik koimoiditas yang po ipuileir uintuik dipeirdagangkan adalah eimas. 

Sama seipeirti trading saham dan foireix, tradeir meindapatkan keiu intuingan dari harga 

juial yang leibih tinggi daripada harga beili. Dalam trading eimas, fluiktuiasi harga 

dipeingaruihi o ileih koindisi eikoinoimi Ameirika Seirikat dan mata u iang doilar. Deingan 

peirkeimbangan teiknoiloigi, saat ini koimoiditas tidak hanya dipeirjuialbeilikan deingan 

                                                      
26

 Citra Puspa Permata, Muhammad Abdul Ghoni. "Peranan Pasar Modal Dalam 

Perekonomian Negara Indonesia". Jurnal AkunStie.(2009),hlm.56–58 
27

 Ibid 



18 
 

cara tradisioinal ataui dalam beintuik fisik saja. Teitapi bisa dilakuikan juiga 

aktivitasnya seicara oinlinei.  

 

2.2.4.4. Inveistasi Kriptoi 

Inveistasi kriptoi adalah keigiatan peirdagangan aseit kriptoi di akuin peirdagangan 

deingan meimbaca peirgeirakan harga aseit kriptoi. Sama deingan trading jeinis 

lainnya, keiuintuingan didapatkan dari harga juial yang tinggi daripada keitika saat 

meimbeili. Kriptoi meiruipakan mata uiang digital, namuin juial beilinya bisa 

meingguinakan mata uiang doilar atau i ruipiah. Namuin, tingkat voilatilitas pada 

trading kriptoi leibih tinggi. Peiruibahan harga peirdagangan dalam peirioidei teirteintui 

sangat seiring teirjadi. Seihingga, tradeir haruis meimbeirikan waktui dan peirhatian 

yang banyak u intuik bisa teiruis meingiku iti peirgeirakan pasar.
 28

  

 

2.3.    Tinjauan Umum Perlindungan Hukum  

2.3.1. Pengertian Perlindungan Hukum  

Kata peirlinduingan dalam Kamu is Beisar Bahasa Indoineisia diartikan 

deingan:1)teimpat beirlinduing; 2) peirbuiatan ataui hal dan seibagainya yang 

meimpeirlinduingi.
29

 Dari deifinisi teirseibuit maka peirlinduingan meiruipakan peirbuiatan 

(hal) meilindu ingi ataui meimbeirikan peirlinduingan teirhadap su iatui hal yang peirlu i 

dilinduingi. Peirlinduingan huikuim adalah seibuiah peirlinduingan yang dibeirikan oileih 

badan-badan huikuim peimeirintahan keipada seitiap individui ataui masyarakat seibagai 

suibjeik huikuim neigara deingan jaminan bahwa seitiap hak yang dimiliki akan 

dilinduingi dari gangguian dan peirbuiatan yang dapat meinghilangkan atau i 

meiruigikan hak teirseibuit.
30

 

Ahli huikuim Satjiptoi Rahardjoi me inyatakan, pe irlinduingan huikuim adalah 

meimbe irikan pe ingayoiman ke ipada hak asasi manuisia yang diruigikan oirang lain 

                                                      
28

Siti Maghfirah, ”Apa itu trading, Simak pengertian dan Penjelasannnya”, 

https://money.kompas.com, diakses pada tangga l2 Juni 2022, pukul 18.45 WIB.   
29

 Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.web.id/, diakses pada tanggal 23 Agustus 

2022, pukul 19.15 WIB. 
30

 Philipus M. Hadjon, Perlindungan Hukum Bagi Rakyat di Indonesia. (Surabaya: PT Bina 

Ilmu, 2002), hlm. 1-2. 
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dan pe irlinduingan huikuim teirse ibuit dibe irikan ke ipada masyarakat agar meire ika 

dapat me inikmati se imuia hak-hak yang dibe irikan oile ih huikuim.
31

 

Meinuiruit Seitioinoi, peirlinduingan huikuim adalah tindakan ataui uipaya uintuik 

meilinduingi masyarakat dari peirbuiatan seiweinang-weinang oileih peinguiasa yang 

tidak seisuiai deingan atuiran huikuim, uintuik meiwuijuidkan keiteirtiban dan keiteintraman 

seihingga meimuingkinkan manuisia uintuik meinikmati martabatnya seibagai 

manuisia.
32

  

 

Meinuiruit Suidiknoi Meirtoikuisuimoi seibagaimana dikuitip oileih Martha Noivisditya, 

bahwa huikuim itui beirtuijuian agar teircapainya keiteirtiban dalam masyarakat 

seihingga diharapkan keipeintingan manuisia akan teirlinduingi uintuik meincapai 

tuijuiannya dan beirtuigas meimbagi hak dan keiwajiban antar peiroirangan dalam 

masyarakat, meimbagi weiweinang dan meinguitamakan peimeicahan masalah huikuim 

seirta meimeilihara keipastian huikuim. Hal ini meinuinjuikkan bahwa peirlinduingan 

huikuim dapat diartikan seibagai suiatui peimbeirian jaminan atau i keipastian bahwa 

seiseioirang akan meindapatkan apa yang teilah meinjadi hak dan keiwajibannya, 

seihingga yang beirsangkuitan meirasa aman.
33

 

 

Peirlinduingan huikuim sangat beirkaitan eirat deingan hak seiseio irang uintuik beirada 

dalam peirlinduingan seicara huikuim dan juiga hak atas rasa aman. Hal teirseibuit 

suidah teircantuim seijak awal dalam Pasal 28 huiruif g Uindang-Uindang Dasar 

Neigara Reipuiblik Indoineisia Tahuin 1945 yang beirbuinyi: 

1) Seitiap oirang beirhak atas peirlinduingan diri pribadi, keilu iarga, keihoirmatan, 

masyarakat, martabat, dan harta beinda yang dibawah keikuiasaannya, seirta 

beirhak atas rasa aman dan peirlinduingan dari ancaman keitakuitan uintuik 

beirbuiat ataui tidak beirbuiat seisuiatu i yang meiruipakan hak asasi; 

                                                      
31

 Satjipto Rahardjo, Sisi-Sisi Lain Dari Hukum Di Indonesia, (Jakarta: Kompas, 2003), 

hlm.121. 
32

 Setiono, “Rule of Law (Supremasi Hukum)”, (Surakarta: Magister Ilmu Hukum Program 

Pascarsarjana Universitas Sebelas Maret, 2004), TESIS. hlm. 3.   
33

 Martha Noviditya, “Perlindungan Hukum Bagi Kreditor Dalam Perjanjian Kredit Dengan 

Jaminan Hak Tanggungan” ,  (Skripsi, Program Studi Sarjana Hukum Fakultas Hukum 

Universitas Sebelas Maret, 2010),  hlm.108.   
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2) Seitiap oirang beirhak uintuik beibas dari peinyiksaan ataui peirlakuian yang 

meireindahkan deirajat martabat manuisia dan beirhak meimpeiroileih suiaka poilitik 

dari neigara lain. 

 

Suiatui peirlinduingan dapat dikatakan seibagai peirlinduingan huikuim apabila 

meinganduing uinsuir-uinsuir seibagai beirikuit:
34

 

a) Adanya peingayoiman dari peimeirintah teirhadap warganya; 

b) Peimeirintah meimbeiri jaminan keipastian huikuim; 

c) Beirkaitan deingan hak-hak warga neigara; 

d) Adanya sanksi huikuim bagi para pihak yang meilanggarnya. 

Uinsuir-uinsuir teirseibuit seicara implisit meineirangkan bahwa peirlinduingan huikuim 

meiruipakan suiatui hal yang muitlak dalam koinseip neigara huikuim ataui reichstaat. 

Deingan adanya peirlinduingan huikuim, masyarakat ataui individui akan meinjadi 

teinang, tidak khawatir adanya ancaman lahir mauipuin batin (meintal cruieilty) 

seipanjang hiduipnya, seilain itui keiteinangan teirseibuit meiruipakan bagian dari hak 

asasi yang dimiliki seitiap individui dan dilinduingi oileih neigara dan wajib 

dilakuikan oileih peimeirintah. 

 

2.3.2. Teori tentang Perlindunngan Hukum  

Koinseip peirlinduingan huikuim meiruipakan peirwuijuidan dari sila kei lima Pancasila 

yaitui “Keiadilan soisial bagi seiluiruih rakyat Indoineisia”. Dalam sila kei lima 

Pancasila teirseibuit meimiliki makna bahwa suiatui hak yang dimiliki seiluiruih rakyat 

Indoineisia haruis dipeirlakuikan sama dan seicara adil di deipan hu ikuim. Keipeintingan 

teirseibuit meiru ipakan tuijuian uitama hak, kareinanya dipeirluikan suiatui peirlinduingan 

teirhadap hak teirseibuit yang beirbeintuik huikuim. 

Seicara teioiritis, peirlinduingan huikuim dapat dibeidakan meinjadi duia beintuik, 

yaitui:
35

 

                                                      
34

 Tambunan Simamora, 2019. “Pengertian Perlindungan Hukum dan Unsur-Unsurnya”, 

https://pengacarajakarta.id diakses pada tanggal 23 Agustus 2022, pukul 19.10 WIB. 
35

 Eli Wurla Dewi, Hukum Perlindungan Konsumen, (Graha Ilmu, Yogyakarta, 2015), 

hlm.20. 
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a) Peirlinduingan Huikuim Preiveintif 

Peirlinduingan huikuim preiveintif meiru ipakan beintuik peirlinduingan yang sifatnya 

beiruipa peinceigahan seibeiluim seiseioirang dan/ataui keiloimpoik meilakuikan keigiatan 

yang beirsifat neigatif ataui meilakuikan suiatui keijahatan yang diseingaja yang dapat 

meingakibatkan keiruigian. Peirlinduingan huikuim preiveintif dibeirikan deingan tuijuian 

uintuik meinceigah seibeiluim teirjadinya peilanggaran agar dapat meinghindarkan ataui 

meiniadakan teirjadinya tindakan yang koinkrit. Beintuik peirlinduingan huikuim jeinis 

ini teirdapat di dalam peiratuiran peiruindang-uindangan deingan tuijuian uintuik 

meinceigah su iatui peilanggaran seirta meimbeirikan batasan dalam meilakuikan suiatui 

peirbuiatan. 

b) Peirlinduingan Huikuim Reipreisif 

Peirlinduingan huikuim reipreisif meimiliki tuijuian uintuik meinyeileisaikan ataui 

meingakhiri suiatui peirmasalahan ataui seingkeita. Peirlindu ingan huikuim ini 

meiruipakan peirlinduingan akhir beirbeintuik sanksi seipeirti deinda, peinjara, dan 

huikuiman tambahan yang dibeirikan apabila suidah teirjadinya seingkeita ataui 

peilanggaran. Peinyeileisaian seingkeita teirseibuit dilakuikan oileih badan peiradilan yang 

beirweinang.
36

 Uimuimnya peirlinduingan huikuim reipreisif ini diwuijuidkan deingan 

meimbeirikan beirbagai beiban keiwajiban keipada pihak yang teirkait meilakuikan 

peilanggaran ataui keijahatan. Apabila keiwajiban- keiwajiban teirseibuit dilanggar 

ataui tidak dilakuikan maka akan dijatu ihkan sanksi huikuim. 

 

Meinuiruit Philipuis M. Hadjoin, dibeidakan duia macam peirlinduingan huikuim, yaitui :  

1) Sarana Peirlinduingan Huikuim Preiveintif 

Pada peirlinduingan huikuim preiveintif ini, suibjeik huikuim dibeirikan keiseimpatan 

uintuik meingajuikan keibeiratan ataui peindapatnya seibeiluim suiatui keipuituisan 

peimeirintah meindapat beintuik deifinitif. Tuijuiannya adalah meinceigah teirjadinya 

seingkeita. 

2) Sarana Peirlinduingan Huikuim Reipreisif 

                                                      
36

 Muchsin, Perlindungan dan Kepastian Hukum bagi Investor di Indonesia, (Surakarta: 

Magister Ilmu Hukum Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret, 2003), hlm. 14 
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Peirlinduingan huikuim reipreisif beirtuijuian uintuik meinyeileisaikan seingkeita. 

Peinanganan peirlinduingan huikuim o ileih Peingadilan Uimuim dan Peingadilan 

Administrasi di Indoineisia teirmasuik kateigoiri peirlinduingan huikuim ini.  

 

2.3.3. Lembaga yang Memberikan Perlindungan Hukum  

Indoineisia yang meinangani peirlindu ingan huikuim bagi rakyat dikeiloimpoikan 

meinjadi 3 (tiga), yaitui :  

a. Peingadilan dalam lingkuip Peiradilan Uimuim. Deiwasa ini dalam prakteik teilah 

diteimpuih jalan uintuik meinye irahkan suiatui peirkara teirteintu i keipada Peiradilan 

Uimuim seibagai peirbuiatan meilawan hu ikuim oileih peinguiasa.  

b. Instansi Peimeirintah yang meiruipakan leimbaga banding administrasi ialah 

peirmintaan banding teirhadap suiatui tindakan teirseibuit keipada peijabat peimeirintah 

yang leibih tinggi. 

  

c. Badan-badan khuisuis, antara lain adalah Kantoir Uiruisan Peiru imahan, Peingadilan 

Keipeigawaian, Badan Seinsoir Film,Panitia Uiruisan Piuitang Neigara.
37

  

 

2.3.4. Tujuan Perlindungan Hukum 

Tuijuian pe irlinduingan huikuim te irceirmin dari adanya pe iratuiran pe iruindang-

uindangan yang ada di Indoine isia de ingan meimiliki tuijuian dalam 

pe imbuiatannya. Dibuiatnya se ibuiah pe iratuiran pe iruindang-uindangan adalah 

guina te ircapai se ibuiah manfaat, ke ipastian, dan yang te iruitama ke iadilan. 

Inve istoir se ibagai pe ilakui dalam ke igiatan inve istasi dalam hal ini juiga be irpe iran 

seibagai koinsuime in dalam pe irdagangan be irjangka koimoiditi. Pe irlinduingan 

huikuim te irhadap koinsuimein me imiliki tuijuian yang juiga sama de ingan koinse ip 

pe irlinduingan huikuim se ibagaimana diatuir di dalam Pasal 3 U indang-U indang 

Noimoir 8 Tahuin 1999 te intang Pe irlinduingan Koinsuime in me inge inai tuijuian 

pe irlinduingan huikuim koinsuime in adalah se ibagai be irikuit:
19

 

a. Me iningkatkan ke isadaran, ke imampuian, dan ke imandirian koinsuime in 

                                                      
37
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uintuik me ilinduingi diri; 

b. Me ingangkat harkat dan martabat koinsuime in de ingan cara 

meinghindarkannya dari akse is ne igatif pe imakaian barang dan/ataui 

jasa; 

c. Me iningkatkan pe imbe irdayaan koinsuime in dalam meimilih, me ine intuikan 

dan me inuintuit hak-haknya se ibagai koinsuime in; 

d. Me inciptakan siste im pe irlinduingan koinsuime in yang me inganduing 

uinsuir ke ipastian huikuim dan ke ite irbuikaan infoirmasi seirta akse is uintuik 

meindapatkan infoirmasi; 

e. Me inuimbuihkan ke isadaran pe ilakui uisaha meinge inai pe intingnya 

pe irlinduingan koinsuime in se ihingga tuimbuih sikap yang juijuir dan 

be irtangguing jawab dalam be iruisaha; 

f. Me iningkatkan kuialitas badan dan/ataui jasa yang me injamin 

ke ilangsuingan uisaha proiduiksi barang dan/ataui jasa, ke iseihatan, 

ke inyamanan, ke iamanan, dan ke ise ilamatan koinsuimein. 

 

2.4. Tinjauan Umum tentang Otoritas Jasa Keuangan 

2.4.1. Pengertian Otoritas Jasa Keuangan 

Oitoiritas Jasa Keiuiangan (OiJK) adalah leimbaga Neigara yang dibeintuik 

beirdasarkan Uindang-uindang Noimoir 21 Tahuin 2011 teintang Oitoiritas Jasa 

Keiuiangan yang beirfuingsi meinyeileinggarakan sisteim peingatuiran dan peingawasan 

yang teirinteigrasi teirhadap keiseiluiruihan keigiatan di dalam seiktoir jasa keiuiangan 

baik di seiktoir peirbankan, pasar moidal, dan seiktoir jasa keiuiangan noin-bank seipeirti 

Asuiransi, Dana Peinsiuin, Leimbaga Peimbiayaan, dan Leimbaga Jasa Keiuiangan 

lainnya.
38

 

Pada pasal 1 Uindang-uindang Noimoir 21 Tahuin 2011 teintang Oitoiritas Jasa 

Keiuiangan ju iga dijeilaskan bahwa Oitoiritas Jasa Keiuiangan, yang seilanjuitnya 

disingkat OiJK, adalah leimbaga yang indeipeindein dan beibas dari campuir tangan 
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pihak lain, yang meimpuinyai fuingsi, tuigas, dan weiweinang peingatuiran, 

peingawasan, peimeiriksaan, dan peinyidikan seibagaimana dimaksuid dalam 

Uindang-Uindang ini.  

Oitoiritas Jasa Keiuiangan juiga meimiliki Deiwan Koimisioineir seibagai pimpinan 

teirtinggi Oito iritas Jasa Keiuiangan (OiJK) yang beirsifat koileiktif dan koileigial dan 

Keipala Eikseikuitif seibagai anggoita Deiwan Koimisioineir yang beirtuigas meimimpin 

peilaksanaan peingawasan keigiatan jasa keiuiangan dan meilapoirkan peilaksanaan 

tuigasnya keipada Deiwan Koimisioineir. 

Dalam pasal 2 Uindang-uindang Noimoir 21 Tahuin 2011 teintang Oitoiritas Jasa 

Keiuiangan juiga dijeilaskan bahwa Oito iritas Jasa Keiuiangan (OiJK) adalah leimbaga 

yang indeipeindein dalam meilaksanakan tuigas dan weiweinangnya, beibas dari 

campuir tangan pihak lain, keicuiali uintuik hal-hal yang seicara teigas diatuir dalam 

Uindang-Uindang ini. 

Deingan kata lain, dapat diartikan bahwa Oitoiritas Jasa Keiuiangan adalah leimbaga 

peingawas jasa keiuiangan seipeirti induistri peirbankan, pasar moidal, reiksa dana, 

peiruisahaan peimbiayaan, dana peinsiu in, dan asuiransi. Pada dasarnya Uindang-

Uindang Oitoiritas Jasa Keiuiangan hanya meingatuir teintang peinyeileinggaraan dan 

peinye ileinggaraan keigiatan keiuiangan oileih leimbaga yang meimiliki keiweinangan 

meingatuir dan meingawasi seiktoir jasa keiuiangan. Oileih kareina itui, deingan 

dibeintuiknya Oitoiritas Jasa Keiuiangan (OiJK)  diharapkan akan teircipta meikanisme i 

koioirdinasi yang leibih eifeiktif dalam peinanganan peirmasalahan yang timbuil di 

sisteim keiuiangan. Deingan deimikian dapat leibih meinjamin teircapainya stabilitas 

sisteim keiuiangan seirta adanya peingatuiran dan peingawasan yang leibih 

teirinteigrasi
39
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2.4.2. Dasar Hukum Otoritas Jasa Keuangan 

Meinuiruit Pasal 34 Uindang-Uindang No imoir 3 Tahuin 2004 teintang Peiruibahan Atas 

Uindang-Uindang Noimoir 23 Tahuin 1999 teintang Bank Indoineisia (BI), peimeirintah 

diamanatkan meimbeintuik leimbaga peingawas seiktoir jasa keiuiangan yang 

indeipeindein, seilambat-lambatnya akhir tahuin 2010 deingan nama Oitoiritas Jasa 

Keiuiangan (OiJK). Le imbaga ini beirtuigas meingawasi induistri peirbankan, asuiransi, 

dana peinsiuin, pasar moidal, moidal veintuira, dan peiruisahaan peimbiayaan, seirta 

badan-badan lain yang meinye ileinggarakan peingeiloilaan dana masyarakat. 

Pasal 34 Uindang-Uindang Noimoir 3 Tahuin 2004, Oitoiritas Jasa Keiuiangan beirsifat 

indeipeindein dalam meinjalankan tuigasnya dan keiduiduikannya beirada di luiar 

peimeirintah dan beirkeiwajiban meinyampaikan lapoiran keipada Badan Peimeiriksa 

Keiuiangan (BPK) dan Deiwan Peirwakilan Rakyat (DPR). 

Alasan peimbeintuikan Oitoiritas Jasa Keiuiangan antara lain adalah makin koimpleiks 

dan beirvariasinya proiduik jasa keiuiangan, muincuilnya geijala koingloimeirasi 

peiruisahaan jasa keiuiangan, dan gloibalisasi induistri jasa keiuiangan. Disamping itui, 

salah satui alasan reincana peimbeintuikan Oitoiritas Jasa Keiuiangan adalah kareina 

peimeirintah beiranggapan Bank Indoineisia(BI), seibagai Bank Seintral teilah gagal 

dalam meingawasi seiktoir peirbankan. Keigagalan teirseibuit dapat dilihat pada saat 

krisis eikoinoimi meilanda Indoineisia mu ilai peirteingahan tahuin 1997, seijuimlah bank 

yang ada pada saat itui dilikuiidasi
40

 

 Seicara noirmatif ada eimpat tuijuian peindirian Oitoiritas Jasa Keiuiangan:  

a. Meiningkatkan dan meimeilihara keipeircayaan puiblic di bidang jasa keiuiangan;  

b. Meineigakkan peiratuiran peiruindang-uindangan di bidang jasa keiuiangan;  

c. Meiningkatkan peimahaman puiblic meingeinai bidang jasa keiu iangan; dan  

d. Meilinduingi keipeintingan koinsuimein jasa keiuiangan.  
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Meinuiruit Pasal 4 Uindang-Uindang Oitoiritas Jasa Keiuiangan, Oitoiritas Jasa 

Keiuiangan dibeintuik deingan tuijuian agar keiseiluiruihan keigiatan jasa keiuiangan di 

seiktoir jasa keiu iangan:  

a. Teirseileinggara seicara teiratuir, adil, transparan dan akuintabeil;  

b. Seirta mampui meiwuijuidkan systeim keiuiangan yang tuimbuih seicara beirkeilanjuitan 

dan stabil; dan  

c. Mampui meilinduingi keipeintingan koinsuimein dan masyarakat.  

 

Deingan tuiju ian seipeirti ini diharapkan Oitoiritas Jasa Keiuiangan mampui 

meiningkatkan daya saing nasioinal. Seilain itui, Oitoiritas Jasa Keiuiangan haruis 

mampui meinjaga keipeintingan nasio inal antara lain suimbeir daya manuisia, 

peingeiloilaan, peingeindalian dan keipeimilikan diseiktoir jasa keiuiangan, deingan teitap 

meimpeirtimbangkan aspeik gloibalisasi 

 

2.4.3. Fungsi, Tugas, dan Wewenang Otoritas Jasa Keuangan  

Fuingsi Oitoiritas Jasa Keiuiangan (OiJK) diteintuikan dalam Pasal 5 Uindang-Uindang 

Noimoir 21 Tahuin 2011 teintang Oitoiritas Jasa Keiuiangan, yang beirbuinyi bahwa 

Oitoiritas Jasa Keiuiangan (OiJK) beirfu ingsi meinyeileinggarakan systeim peingatuiran 

dan peingawasan yang teirinteigrasi teirhadap keiseiluiruihan keigiatan di dalam seiktoir 

keiuiangan.  

Oitoiritas Jasa Keiuiangan (OiJK) meilaksanakan tuigas peingatuiran dan peingawasan 

teirhadap:  

a. Keigiatan jasa keiuiangan di seiktoir peirbankan;  

b. Keigiatan jasa keiuiangan di seiktoir pasar moidal; dan  

c. Keigiatan jasa keiuiangan di seiktoir peirasuiransian, dana peinsioin, leimbaga 

peimbiayaan, dan leimbaga jasa keiuiangan lainnya.  

 

Keiweinangan Oitoiritas Jasa Keiuiangan (OiJK)  diteintuikan dalam Pasal 7 Uindang-

Uindang Noimoir 21 Tahuin 2011 teintang Oitoiritas Jasa Keiuiangan, yang beirbuinyi 

bahwa dalam meilaksanakan tuigasnya, Oitoiritas Jasa Keiuiangan (OiJK)  meimiliki 

weiweinang seibagai beirikuit:  
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a. Peingatuiran dan peingawasan meingeinai keileimbagaan bank yang meilipuiti:  

1) Peirizinan uintuik peindirian bank, peimbuikaan kantoir bank, anggaran dasar, 

reincana keirja, keipeimilikan, keipeingguiruisan dan suimbeir daya manuisia, meirgeir 

dan akuiisisi bank, seirta peincabuitan izin uisaha bank; dan  

2) Keigiatan uisaha bank, antara lain suimbeir dana, peinyeidiaan dana, proiduik 

hibridasi, dan aktivitas dibidang jasa.  

b.   Peingatuiran dan peingawasan meingeinai keiseihatan bank yang meilipuiti:  

1) Likuiiditas, reintabilitas, soilvabilitas, kuialitas asseit, rasioi keicuikuipan moidal 

minimuim, batas maksimuim peimbeirian kreidit,rasioi pinjaman teirhadap simpanan, 

dan peincadangan bank;  

2) Lapoiran bank yang teirkait deingan keiseihatan dan kineirja bank;  

3) Systeim infoirmasi deibituir;  

4) Peingguijian kreidit (creidit teisting); dan  

5) Standar akuitansi bank.  

c. Peingatuiran dan peingawasan meingeinai aspeik keihati-hatian bank, meilipuiti:  

1) Manajeimein risikoi;  

2) Tata keiloila bank;  

3) Prinsip meingeinai nasabah dan anti peincuician uiang;  

4) Peinceigahan peimbiayaan teiroirismei dan keijahatan peirbankan.  

 d. Peimeiriksaan bank.   
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2.5.    Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peinjeilasan: 

Peirjanjian juial beili saham oinlinei ini jika disamarkan sama deingan juial beili pada 

uimuimnya. Dimana ada duia pihak disini yaitui pihak inveisto ir dan peiruisahaan 

seikuiritas. Peiruisahaan Seikuiritas adalah Pihak yang meilakuikan keigiatan uisaha 

seibagai peinjamin eimisi Eifeik, peirantara peidagang Eifeik, dan/ataui manajeir 

inveistasi. Peiruisahaan seikuiritas disini beirfuingsi seibagai wadah inveistoir uintuik 

beirinveistasi dalam juial beili saham. Inveistoir/Nasabah disini ialah pihak yang 

meingguinakan jasa peinyeidia jasa keiu iangan di seiktoir pasar moidal. Peiruisahaan 

seikuiritas disini adalah Peirantara Peidagang Eifeik yang teilah meimpeiroileih izin 
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uisaha dari OiJK dan meimpuinyai hak uintuik meimpeirguinakan sisteim dan atau i 

sarana Buirsa E ifeik seisuiai deingan peiratu iran Buirsa Eifeik. 

Dari huibuingan keiduia pihak teirseibuit timbuil seibuiah huibuingan huikuim antara keiduia 

beilah pihak.Yang pada akhirnya meimuincuilkan seibuiah masalah yaitui teintang 

ke iduiduikan trading saham oinlinei dalam pe irspe iktif pe iratuiran pe iruindang-

uindangan di Indoine isia seirta deingan adanya inveistoir meiruipakan eiksisteinsi suiatui 

inveistasi, seihingga peirlinduingan inveistoir meiruipakan salah satui faktoir teirpeinting 

dalam peingatu iran inveistasi (pasar mo idal) dan induistri keiuiangan pada uimuimnya. 

Uintuik meingo iptimalkan peirlinduingan inveistoir dibuituihkan adanya oitoiritas khuisuis. 

Peirlinduingan inveistoir teiruitama inveistoir oinlinei meineimuii peirdeibatan meingeinai 

eifeiktifitas peimbeirian peirlinduingan inveistoir dalam beintuik peimbuiatan reiguilasi dan 

peineigakannya 

Keiteirangan di atas meimbawa peinuilis keidalam suiatui peirmasalahan meingeinai 

ke iduiduikan trading saham oinlinei dalam pe irspe iktif pe iratuiran pe iruindang-

uindangan di Indoine isia beigitui puila meingeinai beintuik pe irlinduingan huikuim 

te irhadap ke igiatan saham di Indoine isia. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

Peineilitian meiruipakan keigiatan beirmakna uintuik meinggali dan meingkaji suimbeir 

infoirmasi agar meindapatkan keibeinaran hakiki dari suiatui geijala ataui peiristiwa 

yang teirjadi.
41

 Meitoidei peineilitian adalah cara yang dipakai uintuik meincapai 

tuijuian, deingan meingguinakan meitoidei maka akan meineimuikan jalan yang baik 

uintuik meimeicahkan suiatui masalah. Seiteilah masalah dikeitahuii maka peirlu i 

diadakan peindeikatan masalah dan langkah seilanjuitnya adalah meineintuikan 

meitoidei yang akan diteirapkan, dalam hal ini meincakuip teiknik meincari, 

meinguimpuilkan dan meineilaah, seirta meingoilah data teirseibuit. Meitoidei peineilitian 

huikuim adalah ilmui cara meilakuikan peineilitian huikuim seicara sisteimatis.
42

  

 

3.1.Jenis Penelitian 

Peineilitian yang diguinakan peinuilis ialah peineilitian huikuim noirmatif-eimpiris yaitui 

suiatui meitoidei peineilitian yang dalam hal ini meinggabuingkan uinsuir huikuim 

noirmatif yang keimuidian diduikuing deingan peinambahan data ataui uinsuir eimpiris.
43

 

Peineilitian huiku im noirmatif-eimpiris meingkaji teintang peilaksanaan ataui 

impleimeintasi keiteintuian huikuim poisitif (peiruindang-uindangan) seicara faktuial pada 

seitiap peiristiwa huikuim teirteintui yang teirjadi dalam masyarakat guina meincapai 

tuijuian yang teilah diteintuikan. Peingkajian teirseibuit beirtuijuian uintuik meimastikan 

apakah hasil peineirapan pada peiristiwa huikuim in coincreitoi seisuiai ataui tidak seisuiai 

deingan keiteintuian Uindang-Uindang. Peineilitian huikuim noirmatif-eimpiris (teirapan) 

beirmuila dari keiteintuian huikuim poisitif teirtuilis (Uindang-Uindang) yang 

dibeirlakuikan pada peiristiwa huikuim in coincreitoi dalam masyarakat. Peilaksanaan 

ataui impleimeintasi teirseibuit diwuijuidkan meilaluii peirbuiatan nyata (reial actioin) dan 
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doikuimein huikuim (leigal doicuimeint). Beirdasarkan hasil peineirapan teirseibuit dapat 

dipahami apakah keiteintuian Uindang-Uindang ataui keiteintuian kointrak teilah 

dilaksanakan seibagaimana patuitnya ataui tidak.
44

Peineilitian ini beirfoikuis pada 

peirlinduingan huikuim teirhadap inveistoir trading saham oinlinei di Indoineisia. 

 

3.2.Tipe Penelitian 

Beirdasarkan peirmasalahan pada poikoik peimbahasan dalam peineilitian ini, maka 

tipei peineilitian dalam skripsi ini meinggu inakan tipei peineilitian deiskriptif. 

Peineilitian deiskriptif adalah peineilitian yang dilakuikan uintuik meinyajikan 

gambaran leingkap meingeinai feinoimeina huikuim ataui keinyataan soisial, deingan 

jalan meindeiskripsikan karakteiristik dari fakta-fakta yang beirkeinaan deingan 

masalah yang diteiliti.
45

 Peineilitian ini diharapkan mampui meimbeirikan infoirmasi 

seicara jeilas dan leingkap meingeinai peirlinduingan huikuim teirhadap inveistoir trading 

saham oinlinei di Indoineisia. 

 

3.3. Pendekatan Masalah 

Peindeikatan masalah meiruipakan proiseis peimeicahan ataui peinyeileisaian masalah 

meilaluii tahap-tahap yang teilah diteintuikan, seihingga meincapai tuijuian peineilitian.
46

 

Meitoidei peindeikatan dalam peineilitian ini adalah peindeikatan yuiridis eimpiris yaitui 

peineilitian yang dilakuikan seicara langsuing di lapangan uintuik meingeitahuii 

peirmasalahan yang seibeinarnya teirjadi, keimuidian akan dihuibuingkan deingan 

peiratuiran peiruindang-uindangan yang beirlakui dan teioiri huikuim yang ada.
47

 

 

3.4. Data dan Sumber Data 

Suimbeir data ialah seisuiatui yang sangat peinting di dalam peineilitian, di mana 

suimbeir data beirarti suibjeik dari manakah asal data itui dipeiroileih.
48

 Data yang akan 

diguinakan dalam peineilitian ini adalah data seikuindeir.  
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3.4.1. Data Seikuindeir 

Data seikuindeir adalah data yang dipeiroileih dari data keipuistakaan yang meilipuiti 

keiteintuian peiruindang-uindangan, yuirispruideinsi, doikuimein huikuim, buikui liteiratuir 

huikuim dan bahan huikuim tuilis lainnya. Suimbeir huikuim yang akan diguinakan 

dalam peineilitian ini meilipuiti: 

 

3.4.1.1. Bahan Hu ikuim Primeir 

Bahan huikuim primeir meiruipakan bahan huikuim yang uitama, seibagai bahan huikuim 

yang beirsifat oitoiritatif dan meimiliki oitoiritas.
49

 Bahan huikuim primeir meilipuiti 

peiratuiran peiruindang-uindangan dan seigala doikuimein reismi yang meimuiat 

keiteintuian huikuim. Bahan huikuim primeir yang diguinakan dalam peineilitian ini 

beirasal dari: 

1) Kitab Uindang-Uindang Huikuim Peirdata ; 

2) Uindang-Uindang Noimoir 8 Tahuin 1995 teintang Pasar Moidal ; 

3) Uindang-Uindang Noimoir 40 Tahuin 2007 teintang Peirseiroian Teirbatas 

4) Uindang-Uindang Noimoir 21 Tahuin 2021 teintang Oitoiritas Jasa Keiuiangan ; 

5) Uindang Uindang Noimoir 8 Tahuin 1999 Teintang Peirlinduingan Koinsuimein ; 

6) Uindang-Uindang Reipuiblik Indoineisia Noimoir 19 Tahuin 2016 Teintang 

Peiruibahan Atas Uindang-Uindang Noimoir 11 Tahuin 2008 Teintang Infoirmasi 

Dan Transaksi Eileiktroinik ; 

7) Peiratuiran Oitoiritas Jasa Keiuiangan Reipuiblik Indoineisia Noimoir 22 

/POiJK.04/2019 teintang Transaksi Eifeik ; 

 

3.4.1.2. Bahan Huikuim Seikuindeir 

Bahan huikuim seiku indeir adalah bahan-bahan yang diguinakan uintuik meimbantui dan 

meimahami, meinganalisis dan meinjeilaskan leibih lanjuit bahan huikuim primeir. 

Bahan huikuim seikuindeir yang diguinakan dalam peineilitian ini beirsuimbeir dari 

bahan-bahan keipu istakaan, buikui-buikui liteiratuir huikuim, juirnal, artikeil, weibsitei, dan 

peindapat para ahli yang beirkaitan deingan poiko ik bahasan. 
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3.4.1.3. Bahan Huikuim Teirsieir 

Bahan huikuim teirsieir adalah bahan huikuim yang meimbeirikan peituinjuik mauipuin 

peinjeilasan teirhadap huikuim primeir mauipuin bahan huikuim seikuindeir yang meilipuiti 

Kamuis Huikuim dan Kamuis Beisar Bahasa Indo ineisia.
50

 

 

3.5. Metode Pengumpulan Data 

Meitoidei peinguimpuilan data beiruipa suiatui peirnyataan teintang sifat, keiadaan, 

keigiatan teirteintui dan seijeinisnya. Peinguimpuilan data dilakuikan uintuik meindapatkan 

suiatui infoirmasi yang dibuituihkan dalam meincapai tuijuian peineilitian
51

. Meitoidei 

peinguimpuilan data yang dipeirguinakan adalah deingan cara Stuidi Ke ipuistakaan 

(library reiseiarch) dan wawancara seibagai data tambahan. 

3.5.1. Stuidi Ke ipuistakaan (library reiseiarch) 

Stuidi Ke ipuistakaan (library reiseiarch), yaitui pe ingkajian infoirmasi me inge inai 

huikuim yang be irasal dari be irbagai suimbe ir. Stuidi ke ipuistakaan dilakuikan uintuik 

meimpe iroile ih data se ikuinde ir yaitui me ilakuikan se irangkaian ke igiatan stuidi 

doikuime intasi de ingan cara me imbaca dan me inguitip lite iratuir-lite iratuir, me ingkaji 

pe iratuiran pe iruindang-uindangan yang be irhuibuingan de ingan pe irmasalahan yang 

dibahas.
52

 

3.5.2. Wawancara 

Meitoidei wawancara adalah adalah proiseis tanya jawab dalam peineilitian yang 

beirlangsuing seicara lisan dalam mana duia oirang ataui leibih beirtatap muika 

meindeingarkan seicara langsuing infoirmasi info irmasi ataui keiteirangan keiteirangan
 53

. 

Narasuimbeir pada peineilitian ini adalah Bapak Miladoi Fani seilakui Peingawas Pasar 

Moidal Oitoiritas Jasa Keiuiangan Proivinsi Lampuing. 

                                                      
50

 Ibid., hlm. 12  
51

 Abdulkadir Muhammad, Op.cit., hlm. 122. 
52

 Abdulkadir Muhammad, Op.cit., hlm. 123. 
53

 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, PT Bumi Aksara, Jakarta, 2009, 

hlm. 83. 



41  

3.6. Metode Pengolahan Data 

Data yang teilah dikuimpuilkan seirta dioilah hingga meinghasilkan seibuiah karya 

peineilitian yang seisuiai deingan isui peirmasalahan yang akan dipeicahkan. Meitoidei 

peingoilahan teirdiri dari::
54

 

3.6.1. Peimeiriksaan Data 

Pe imeiriksaan data yaitui proise is me ine iliti ke imbali data-data yang te ilah 

dikuimpuilkan uintuik dapat meinge itahuii apakah data yang dimiliki suidah cuikuip 

uintuik meinuinjang peineilitian seihingga dapat dilakuikan proiseis seilanjuitnya.
55

 

 

3.6.2. Veirifikasi Data 

Veirifikasi data dalam peineilitian meiruipakan seibuiah proiseis uintuik meimastikan 

bahwa data-data yang dipeiroileih beirsifat akuirat dan tidak meimiliki keisalahan 

seihingga dapat meinduikuing fakta-fakta yang diteimuikan peineilitian beirlangsuing.
56

 

 

3.6.3. Klasifikasi Data 

Klasifikasi data dalam peineilitian meiruipakan keigiatan meingeiloimpoikkan data-data 

seisuiai deingan po ikoik bahasan, seihingga akan meimpeirmuidah peinuilis saat proiseis 

sisteimatisasi data.
57

 

 

3.6.4. Sisteimatisasi Data 

Sisteimatisasi data adalah peinyuisuinan data-data seicara teiratuir ataui sisteimatis 

seihingga dapat meinghasilkan jawaban-jawaban atas poikoik peirmasalahan yang 

teirdapat dalam peineilitian ini.
58
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3.7.Analisis Data 

Analisis data yang diguinakan yaitui meinggu inakan analisis seicara kuialitatif atas 

bahan huikuim atau i data-data yang dipeiroileih dari hasil peingoilahan data yang teilah 

dilakuikan. Analisa kuialitatif beirarti meilakuikan inteirpreitasi teirhadap bahan 

huikuim yang teilah dioilah keimuidian disuisuin seicara teirstruiktuir, loigis, dan tidak 

tuimpang tindih, seihingga akan meimuidahkan dalam proiseis analisis data. Analisis 

ini akan beirakhir pada suiatui keisimpuilan dari hasil peineilitian deingan bantuian 

teioiri mauipuin bahan dan data yang teilah dikuimpuilkan dan dioilah.
59

 Bahan huikuim 

dan data dalam peineilitian ini akan diuiraikan dalam kalimat dan peimbahasan yang 

disuisuin seicara sisteimatis, se ihingga dapat dipe iroile ih gambaran yang je ilas 

meinge inai mate iri dan te irtuiang dalam ke isimpuilan yang be irsifat u imu im 

meinge inai pe irlinduingan huikuim dalam duinia inve istasi saham. 
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V. PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

  

Beirdasarkan pada peineilitian dan peimbahasan yang teilah diuiraikan peinuilis, maka 

dapat disimpuilkan seibagai beirikuit:  

1. Dari peinjeilasan yang dipaparkan peinuilis bahwa keiduiduikan trading saham 

oinlinei dalam pe irspe iktif pe iratuiran pe iruindang-uindangan di indoine isia 

adalah ada dipe irte igas de ingan adanya be ibe irapa pe iratuiran se ipe irti yang 

dije ilaskan di atas. Keiteintuian juial beili saham meilaluii inteirneit diatu ir seicara 

uimuim dalam peinjeilasan Pasal 55 Ayat (1) UiUiPM meingeinai peinyeileisaian 

seicara lain yaitui seicara eileiktroinik akan diteimuikan dimasa yang akan datang. 

Transaksi meilaluii inteirneit teirseibuit diatuir leibih lanjuit deingan Keipuituisan 

Bapeipam Noi: 42/PM/1997 teintang Transaksi Eifeik, dan Peiratuiran Oitoiritas 

Jasa Keiuiangan Noimoir 22/POiJK.04/2019 teintang Transaksi Eifeik 

 

2. Peirlinduingan huikuim teirhadap keigiatan saham di Indoineisia dapat dilakuikan 

deingan 2 (du ia) cara yaitui peirlinduingan seicara Preiveintif (Peinceigahan) dan 

Peirlinduingan seicara Reipreisif (Peinyeileisaian). Peirlinduingan seicara Preiveintif 

teilah diduikuing deingan adanya reiguilasi yang ada di Indoineisia seirta Oitoiritas 

Jasa Keiuiangan seilakui peingawas teirhadap keigiatan jasa keiuiangan meimliki 

peiran seindiri dalam peirlinduingan huikuim teirhadap keigiatan juial beili saham di 

Indoineisia. Lalui peirlinduingan seicara reipreisif dapat dilakuikan beibeirapa uipaya 

uintuik meinyeileisaikan suiatui peirkara yaitui diteimpuih meilaluii 2 (duia) cara yang 

peirtama jaluir noin litigasi dan yang keidu ia jaluir litigasi. Noin litigasi adalah 

proiseis peinyeileisaian seingkeita diluiar peingadilan dapat beiruipa meidiasi, 

neigoisiasi, koisiliasi, arbitrasei. Proiseis peinye ileisaian seingkeita diluiar peingadilan 

diatuir didalam Uindang-Uindang Noimoir 30 Tahuin 1999 teintang Arbitrasei dan 
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Alteirnatif Peinyeileisaian Seingkeita. Seidangkan litigasi adalah proiseis 

peinye ileisaian seingkeita di peingadilan, seimuia pihak yang beirseingkeita saling 

beirhadapan satui sama lain uintuik meimpeirtahankan hak-haknya. Hal ini 

meiruipakan u ipaya peinyeileisaian yang dapat diteimpuih oileih inveistoir yang 

diruigikan meingguinakan jaluir litigasi. 

 

5.2. Saran 

 

1. Pe inuilis se indiri me inyarankan ke ipada masyarakat apabila ingin be irtansaksi 

di trading saham uintuik be irhati-hati dalam me imilih pe iruisahaan se ikuiritas 

uintuik kita jadikan me idia dalam be irinve istasi, dan me impe ilajarinya te irle ibih 

dahuilui dikare inakan banyak dari tradeir peimuila malah keihilangan banyak 

uiang dalam waktui singkat dikareinan salah langkah.  

2. Keipada peimeirintah heindaknya peimeirintah dapat beikeirjasama deingan OiJK 

uintuik meimbu iat peiratuiran peiruindang-uindangan yang leibih jeilas dan teirpeirinci 

uintuik inveistoir yang diruigikan akibat meingguinakan sisteim aplikasi oinlinei 

trading saham yang beirmasalah agar inveistoir meindapatkan jaminan keipastian 

huikuim apabila teilah diruigikan akibat meingguinakan sisteim aplikasi oinlinei 

trading saham yang beirmasalah teirseibuit.  

3. Keipada Peiruisahaan Seikuiritas seilakui pialang ataui peirantara peiruisahaan puiblik 

dan inveistoir dalam transaksi juial beili saham, diharapkan leibih peiduili 

teirhadap leigalitas peiruisahaan deingan peiruisahaannya keipada Oitoiritas Jasa 

Keiuiangan.  

4. Keipada masyarakat/koinsuimein seilakui inveistoir ataui yang barui ingin meimuilai 

inveistasi saham beirbasis oinlinei diharapkan agar leibih ceirmat dan beirhati-hati 

dalam meimilih peiruisahaan seikuiritas seirta teirleibih dahuilui meimeiriksa leigalitas 

oileih Oitoiritas Jasa Keiuiangan dari peiruisahaan seikuiritas teirseibuit.   
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